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Tax revenue is one source of funds that can be used to finance national
development. With so many people running this MSME business, apart
from being profitable for the MSME owners themselves, it can also be
profitable for other people, namely by opening up job opportunities
for other people. The aim of this research is to determine the influence
of tax knowledge, tax authorities services, and tax sanctions on
taxpayer compliance. This research is quantitative research and the
data obtained is the result of distributing questionnaires in May - June
2023. Then it will be tested using descriptive analysis, classical
assumption testing, multiple linear regression and hypothesis testing
using IBM SPSS Ver.21. The results of the t test in this study obtained
a sig value.

0.006 for the tax knowledge variable (X1), sig value. 0.179 for the fiscal
service variable (Xz), sig value. 0.000 and the tax penalty variable (X3).
The conclusion obtained from the results of this research is that tax
services do not have a positive effect and tax knowledge and tax
sanctions have a positive effect on the mandatory compliance of
individual MSMEs.

-
|:

Pegglahuluan

unsnAyad ‘yeiwr eAiey uesin

ueyingaAud g

Keﬁ}ituhan wajib pajak merupakan sebuah tindakan yang mencerminkan patuh dan sadar terhadap

‘_lkéfertlbaeralam kewajiban perpajakan wajib pajak dengan melakukan pembayaran dan pelaporan atas

ajakan Masa dan tahunan dari wajib pajak yang bersangkutan baik untuk kelompok orang atau modal
csendiri s@agal modal usaha sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Dalam hal ini, kepatuhan
Hwajib palak sangat dijunjung tinggi karena pada dasarnya Direktorat Jenderal Pajak (DJP) ataupun instansi
pemerlntah akan selalu memberikan penghargaan bagi wajib pajak yang melakukan kewajiban
perpajak@nya secara baik dan benar. Pemberian penghargaan kepada wajib pajak ini dilakukan oleh DJP
atau pemigrintah guna untuk mendorong dan meningkatkan penerimaan negara khususnya di sektor

perpajakam
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Hal ini pun menjadi tujuan dari DJP dan pemerintah untuk mengapresiasi wajib pajak orang pribadi
maupun badan untuk segala keikutsertaan dalam mencapai target penerimaan pajak demi kemajuan
ekonomi (@i wilayah Indonesia. Namun, selain itu penghargaan tersebut juga akan diberikan atas dasar
pertimbangan dalam kepatuhan perpajakan setiap wajib pajak terhadap peraturan perpajakan yang ada.
.Seperti yang sudah kita ketahui bahwa keberhasilan dalam pelaksanaan perpajakan pastinya didukung
-dengan adanya kepatuhan setiap wajib pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya. Di Indonesia
%endiri yang memang menerapkan sistem self assessment yaitu dimana aspek terpenting yang
L%ﬁ%mpengaruhi kepatuhan perpajakan adalah kewajiban perpajakan itu sendiri, maka dari itu setiap wajib
‘pajakrmempunyai tanggung jawab sendiri untuk memenuhi segala kewajiban perpajakannya dalam
go%nb’a‘yaran ataupun pelaporan secara akurat dan tepat waktu.
g = SBerbicara tentang UMKM pasti sudah tidak asing lagi di telinga kita, UMKM yang merupakan
fs@gléatan dari Usaha Kecil, Mikro dan Menengah ini sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat di
?mgsaéekarang UMKM telah menyebar di seluruh penjuru negeri, mulai dari Sabang hingga Merauke.
§Dgn@n banyaknya masyarakat yang menjalankan bisnis UMKM ini, selain menguntungkan bagi pemilik
(g’UK/I sendiri juga dapat menguntungkan bagi orang lain yaitu dengan dibukanya lapangan pekerjaan
%agl ©rang lain. Selain itu, dengan hadirnya UMKM diharapkan perekonomian Negara juga dapat
gmgn@laml peningkatan. Tetapi tidak semua pelaku UMKM tersebut paham tentang perpajakan. Padahal
Lgp:galemerupakan penyumbang penerimaan negara terbesar di Indonesia yaitu dengan persentase sebesar
;80}?/0 ‘Dengan persentase sebesar itu, sangat disayangkan apabila mayoritas pelaku UMKM masih kurang
?p@a@ terkait dengan pajak ataupun tidak pernah memenuhi kewajiban perpajakannya.
% < :Tldak hanya di Indonesia, kepatuhan perpajakan juga menjadi aspek terpenting dalam perpajakan di
gseglua negara baik pada negara maju maupun negara berkembang sekalipun. Karena jika setiap wajib pajak
~tidak melakukan kewajiban perpajakannya atau tidak patuh untuk menaati setiap peraturan perpajakan yang
%cﬁ makadpasti akan memunculkan keinginan wajib pajak untuk melakukan setiap tindakan-tindakan yang
Sal@n menyébabkan berkurang dan menurunnya penerimaan pajak negara yaitu seperti melakukan tindakan
ap@ghlndaran pengelakan,serta penyelundupan. Setidaknya terdapat 4 indikator terjadinya kepatuihan
TJDelgpajakan yaitu diantaranya adanya kepatuhan wajib pajak untuk mendaftarkan dirinya sebagai WP,
@c%nya kepatuhan wajib pajak dalam melakukan penyetoran kembali SPT secara tepat waktu, dan adanya
Ek@atuhan wajib pajak dalam menghitung dan melakukan pembayaran pajak teruitangnya atas penghasilan
gjiyaﬁﬁg diteifima, serta adanya kepatuhan wajib pajak dalam membayar tunggakan pajak (STP/SKP) sebelum
ﬂcﬁnya jatah tempo.
= 5 " pandemi Covid-19 membuat pemerintah harus bekerja keras agar ekonomi tetap berjalan di tengah
in@bllltas yang harus dibatasi. Aktivitas ekonomi yang tidak sepenuhnya berjalan, membuat penerimaan
g)ajak di masa pandemi ikut terperosok. Sebelum adanya pandemi saja, Indonesia masih belum mampu
jmgncapal maksimum target penerimaan pajak, padahal berbagai kebijakan dan fasilitas pemerintah diklaim
%udah ditingkatkan. Di tengah pandemi Covid-19 sekarang ini yang belum dapat dipastikan kapan akan
%&akhlr tentu mempengaruhi realisasi penerimaan pajak. Terbukti terjadi di sepanjang tahun lalu tatkala
;gnajgdeml Covid-19 mulai masuk ke Indonesia. Penerimaan pajak pada 2020 anjlok cukup dalam. Pandemi
&wus corgpa (Coronavirus Disease-2019/Covid-19) yang membuat ekonomi mati suri membuat setoran
aF’ jak ambles.
5 @ Tadtal penerimaan pajak 2020 tercatat Rp 1.070 triliun. Angka ini adalah 89,3% dari target yang
gdi't'etapkan dalam Peraturan Presiden (Perpres) No 72/2020 sebesar Rp 1.198,8 triliun. Dibandingkan
“dengan réalisasi 2019, ada penurunan 19,7%. jika dibedah, lebih rinci lagi, penerimaan negara setiap bulan
di tahun 2020 silam selalu menurun. Misalnya penerimaan negara pada Januari-Maret 2020, penerimaan
pajak hanya mencapai Rp 241,61 triliun atau hanya 14,71% dari target APBN 2020 yang sebesar Rp
1.642,57=riliun. Penurunannya mulai lebih kecil dibandingkan bulan sebelumnya yang sebesar 5%.
Kemudia®’penerimaan pajak hingga akhir April 2020, tercatat turun 3,1% dibandingkan periode yang sama
tahun laltg Realisasinya senilai Rp 376,7 triliun atau 30% dari target APBN 2020 yang sudah diubah
menjadi Rp 1.254,1 triliun. Realisasi penerimaan pajak hingga akhir Mei 2020 masih tercatat turun 10,8%
dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Penurunan tersebut tercatat makin dalam dibandingkan dengan
akhir bulah sebelumnya 3,1%.
Realisasi penerimaan pajak hingga akhir Mei 2020 senilai Rp 444,6 triliun atau 35,4% terhadap target
APBN 2020 yang sudah diubah sesuai Perpres No. 54 /2020 senilai Rp1.254,1 triliun. Adapun realisasi
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penerimaan pajak hingga akhir Juni 2020 senilai Rp 531,7 triliun atau 44,4% terhadap target APBN 2020
yang sudah diubah sesuai Perpres No. 72/2020 senilai Rp1.198,8 triliun. Berdasarkan data Kementerian
Keuangan (Kemenkeu) sepanjang semester 1-2020 penerimaan pajak mencapai Rp 531,8 triliun, terkoreksi
12% year/@p year (yoy) di mana pada periode sama tahun lalu sebesar Rp 604,3 triliun. Bila dibedah, setiap
bulannya pada Januari-Juni 2020, penerimaan pajak tidak pernah tumbuh. Pada Juni lalu misalnya,
.pendapatan pajak hanya terealisasi Rp 87,2 triliun. Angka tersebut kontraksi 0,17% yoy atau lebih rendah
~dlari pada duni tahun lalu sebesar Rp 105,8 triliun.
3 § FaKtor pertama yang mempengaruhi kepatuhan adalah pengetahuan wajib pajak tentang tata cara
laksanakan kewajiban perpajakan. Menurut Mardiasmo (2009:1) pengetahuan wajib pajak adalah
™« nagmpuan atau seorang wajib pajak yang mengetahui peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak yang
—akan bergtina bagi kehidupan mereka. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hendrico (2011)
dah grlyanto et al (2020) menunjukkan pengetahuan pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan
Ete;e’[‘haefap Kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
gvﬁrlcﬁumah (2019), Putri (2017) dalam Amelia Sandra (2022), Dewi & Merkusiawati (2017) dalam Amelia
%ﬁwd?a (2622) yang menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan

Pl

o 2 ~Salah satu cara untuk mendukung peningkatan kepatuhan wajib pajak adalah dengan cara
-memberikan pelayanan yang berkualitas kepada wajib pajak. Pelayanan pada wajib pajak bertujuan untuk
ﬁngn@ga képuasan wajib pajak sehingga fiskus (aparat pajak) haruslah orang yang dianggap berkompeten
dalam- bidang perpajakan, dan memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik, sehingga akan
“mgmbBangun image positif dan wajib pajak pun tidak jera berhubungan dengan fiskus. Hal ini didukung
%)Igh genelitian Jatmiko (2006) dan Arum (2012) yang menyatakan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh
7positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin baik pelayanan dan semakin cepatnya
“respon ata§ masalah yang dihadapi wajib pajak maka akan semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
ESédangkan penelitian Rustiyaningsih (2011) menemukan kesimpulan yang berbeda dimana variabel
“pelayanan=tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang disebabkan kurangnya
ap@yuluhan

2 3 Fakior lain yang mungkin dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah sanksi pajak. Dalam
g)éj]gertian pajak, dikatakan bahwa pajak memiliki sifat yang memaksa berdasarkan undang-undang, maka
“ada konsekuensi hukum apabila tidak taat atau patuh terhadap undang-undang tersebut. Konsekuensi
chukum iniZadalah pengenaan sanksi yang dibuat dengan tujuan agar wajib pajak takut untuk melanggar
;ur%ang -undang perpajakan. Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-
deangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau dengan kata lain sanksi
:pevpajakan merupakan alat (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan Mardiasmo
3(2@16 62) baik tentang arti pentingnya membayar pajak sehingga wajib pajak tidak lagi beranggapan bahwa
:pa}iak méklipakan beban dan tentu tidak merasa dirugikan dengan adanya pemungutan pajak. Hal ini
Ed@ukung oleh penelitian Utami (2013), Pertiwi (2014), Felicia & Erawati (2017) dalam Amelia Sandra
E(ZBZZ) variabel sanksi pajak berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan positif terhadap kepatuhan
gNgub pajak. Sedangkan penelitian Saraswati et al (2018) dalam Mulyani (2021), Maghfiroh & Fajarwati
E(ZQlG) dalam Amelia Sandra (2022) yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan tidak bepengaruh
él nifikapzterhadap kepatuhan wajib pajak. Pemberian sanksi yang memberatkan kepada wajib pajak
gnegtUJuan dengan harapan dapat memberikan peringatan sehingga terciptanya kepatuhan wajib pajak..
"~ Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak ordAg pribadi, untuk mengetahui pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi, uAtuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian
ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memotivasi pembaca khususnya yang merupakan
usahawanfpengusaha untuk sadar akan kewajiban perpajakannya sehingga dapat berkontribusi dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapatmenjadi referensi.
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1.1 Teori Atribusi

Menurut Dewi & Merkusiawati (2017) dalam Amelia Sandra (2022) atribusi merupakan proses
dilakukaneamtuk mencari sebuah jawaban atau pertanyaan mengapa atau apa sebabnya atas perilaku orang
lain atau pun diri sendiri. Proses atribusi ini sangat berguna dalam membantu pemahaman kita akan
.penyebab perilaku dan merupakan mediator penting bagi reaksi kita terhadap dunia sosial.
- o Atribusi merupakan suatu proses penilaian tentang penyebab, yang dilakukan setiap hari terhadap
bagai peristiwa, dengan atau tanpa disadari.

Teori atribusi memiliki relevansi dengan topik penelitian ini dikarenakan, kepatuhan Wajib Pajak
pengetahuan pajak dinilai sebagai perilaku yang muncul dari diri Wajib Pajak itu sendiri. Kemudian
ayanan_fiskus dan sanksi pajak yang ditetapkan oleh Pemerintah dapat dikategorikan sebagai faktor
ernal karena tidak berada dibawah kendali Wajib Pajak.
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W)

=Pajak
SMepurut Undang — Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang perubahan keempat atas Undang —
dang Nemor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 1,

& njun eALR

1B uelfeas

Tﬁaﬁal@adal&th kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
“memaksa Pherdasarkan Undang — Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
L§di§u@kan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

T 5 C -

1.8 2wajib Pajak

% § @Menurut Undang — Undang Nomor 16 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 2, wajib pajak adalah orang pribadi
catau badam yang menurut ketentuan peraturan perundang — undangan perpajakan ditentukan untuk
;Jnglakukan kewajiban perpajakannya.

%1 Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Rahayu (2020:193), Mulyani (2019) mengungkapkan bahwa kepatuhan perpajakan adalah
akan Wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan

QQ uel
uBw edwe)

E’_p@undang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu negara.

:x;l.% Pengetahuan pajak

< 3 Menurut Mardiasmo (2009:1) pengetahuan wajib pajak adalah kemampuan atau seorang wajib pajak
ga;ﬁg mengetahui peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak yang akan berguna bagi kehidupan mereka.
3

s 3

_31§ Pelayanan fiskus

E ©  Ménurut Jatmiko (2006) pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam
“membantti mengurus atau menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan. Menurut Rahman (2011)
pelayanahs fiskus adalah pelayanan aparat pajak dalam membantu, mengurus dan menyiapkan segala
gseguatu yang dibutuhkan wajib pajak.

qu

7 Sahksi Pajak
Mefurut Mardiasmo (2016:62) sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa peraturan perundang-
" undangan:perpajakan (norma perpajakan) akan dituruiti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi
perpajakam merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan.

uespde

1.8 Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di
Cakung, Jakarta Timur
PeAgetahuan pajak adalah kemampuan atau seorang wajib pajak yang mengetahui peraturan
perpajakan baik itui soal tarif pajak berdasarkan undang-undang yang akan mereka bayar maupun manfaat
pajak yang=akan berguna bagi kehidupan mereika. Menurut Mardiasmo (2009:1) pengetahuan wajib pajak
adalah kemampuan atau seorang wajib pajak yang mengetahui peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak
yang akanberguna bagi kehidupan mereka. Pengetahuan pajak juga berpengaruh terhadap kepatuihan wajib
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pajak seperti penelitian yang dilakukan oleh: Hendrico (2011) dan Ariyanto et al., (2020) menunjukkan
pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hi(~)Pengetahuan Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
— UMKM di Cakung, Jakarta Timur.

Pengaruh pelayanan fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di
Cakung, Jakarta Timur
Mepurut Jatmiko (2006) pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam
Emgmgantu mengurus atau menyiapkan segala keperluin yang dibuituhkan. Menuirut Rahman (2011)
ip@a;@nan fiskus adalah pelayanan aparat pajak dalam membantu, mengurus dan menyiapkan segala
gsesu@u yang dibutuhkan wajib pajak. Pelayanan pada wajib pajak bertujuan untuik menjaga kepuasan wajib
ipéia@ehmgga fiskus (aparat pajak) haruslah orang yang dianggap berkompeten dalam bidang perpajakan,
~dan memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik, sehingga akan membangun image positif dan wajib
gp@algpun tidak jera berhubungan dengan fiskus. Pelayanan fiskus juga berpengaruh terhadap kepatuhan
awajibzpajak seperti peneilitian yang dilakuikan oleih: Jatmiko (2006) dan Arum (2012) yang menyatakan
ahwa pelayanan fiskus berpengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin baik
goe@ayanan fdan semakin cepatnya respon atas masalah yang dihadapi wajib pajak maka akan semakin
LE’mén@gkatkan kepatuihan wajib pajak.

1n6uadﬂ'e
buesapq ‘|
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a g oH: : Tarif Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di
20 @ Cakung, Jakarta Timur.

gl.(io Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di Cakung,
© 5 Jakarta Timur

==  Mefjurut Mardiasmo (2016:62) sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan
Dpemjfundang =undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi
T§)e§pajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Persepsi atas
s DkS| perpajakan adalah interpretasi dan pandangan wajib pajak dengan adanya sanksi perpajakan.

$ & Pembayaran atau penyetoran yang dilakukan setelah tanggal jatuh tempo pembayaran atau

“penyetorafpajak akan dikenai sanksi administrasi berupa bunga sebesar dua persen per bulan yang dihitung
Zdati tanggal jatuh tempo pembayaran sampai dengan tanggal pembayaran dan bagian dari bulan dihitung
“péhuh satu (1) bulan. Dengan adanya sanksi — sanksi tersebut diharapkan adanya kesadaran dari wajib pajak
@@uk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sanksi pajak juga berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
seperti penelitian yang dilakukan oleh: Utami (2013) variabel sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
<wajib pajak. Pertiwi (2014) variabel sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
iFgICIa & Erawati (2017) dalam Amelia Sandra (2022) variabel sanksi pajak berpengaruh terhadap
gk@atuhan wajib pajak dan lebih dominan dibandingkan variabel lain.

S Hs= Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di
g Cakung, Jakarta Timur.

Metode Penelitian
.1 Ohjek Penelitian

Ohjek pada penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (UMKM) yang mempunyai NPWP,
omzet kukang dari Rp 4,8 Miliar selama 1 tahun dan berlokasi di Cakung, Jakarta Timur. Data — data yang
diperolehamerupakan hasil dari penyebaran kuesioner yang dilakukan pada bulan Mei - Juni 2023.

o nhiedode) ueun

2.2 Vafiabel Penelitian
2.2.1 Variabel Dependen

Segara umum Kepatuhan Wajib Pajak merupakan suatu tindakan patuh dan sadar terhadap
ketertibagmpembayaran dan pelaporan kewajiban perpajakan masa dan tahunan dari Wajib Pajak.
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Menurut Rahayu (2020:193), Mulyani (2019) mengungkapkan bahwa konsistensi pungutan

adalah aktivitas warga negara dalam memenuhi komitmen pengeluarannya sesuai dengan
pengaturan peraturan dan pedoman serta pedoman pelaksanaan tugas yang berlaku di suatu negara.
Mehurut Rahayu (2010:138) dalam As’ari (2018) indikator Kepatuhan Wajib Pajak sebagai

berikut: —

a. ~Kepatuhan dalam mendaftarkan diri ke kantor pajak.

b. =Kepatuhan dalam melaporkan SPT tepat waktu.

c. ¥Kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajak dengan benar.
—d. ZKepatuhan dalam membayar tunggakan.

)
.25 Variabel Independen

2 a Pengetahuan Pajak: Indikator yang digunakan untuk variabel Pengetahuan Pajak menurut
= Lovihan (2014) dalam As’ari (2018)indikator pengetahuan pajak sebagai berikut:

§ 1) Pengetahuan mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan.

o 2) Pengetahuan mengenai fungsi pajak.

¢ 3) Pengetahuan dalam menghitung dan membayar pajak dengan benar.

= b. =Pelayanan Fiskus: Indikator yang digunakan untuk variabel Pelayanan Fiskus menurut Kotler
@ =& Keller (2010) indikator Pelayanan Fiskus sebagai berikut:

S 1) Keandalan

§ 2) Daya tanggap

“ Q) Jaminan

4) Empati

%) Bukti langsung
c. aSanksi Pajak: Indikator yang digunakan untuk variabel Sanksi Pajak menurut Mardiasmo
(2006:39) dalam As’ari (2018) indikator Sanksi Pajak sebagai berikut:
1) Pelanggaran peraturan perpajakan mengakibatkan sanksi pajak yang berat.

yang berat.
3) Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi.

@ ueywnjuedouaw eduey (ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqas dunfjuau; buede)ig

.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner (kuesioner) yang ditujukan kepada responden
ikenal dengan istilah kuesioner. hasil tanggapan responden terhadap kuesioner atau jawaban mereka.
anjutriyfa, untuk dipecah secara kuantitatif, tanggapan diberi skor berdasarkan skala bentangan yang
ngnggunakan strategi Likert. Ada kisaran 1 sampai 5 pada skala Likert. Namun interval yang digunakan
vdéfam penelitian ini hanya 1-5. Untuk menghindari responden memilih jawaban yang mendekati median
gngka nilai'median dihilangkan. Skor tertinggi diberikan untuk jawaban yang mendukung pertanyaan atau
nyataaf.

é&uf&w u

ode

2. ? 4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik= pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-probability
samplingzartinya setiap elemen atau anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih
sebagai sampel. Sedangkan teknik non-probability sampling yang digunakan adalah judgement sampling,
yaitu pengambilan sampel non-probabilitas berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yaitu Wajib
Pajak orang pribadi pengusaha di Cakung, Jakarta Timur dengan peredaran bruto tahunan kurang dari 4,8
miliar yang telah memiliki NPWP digunakan sebagai kriteria.

Menggunakan ukuran sampel 30 untuk ukuran sampel. Hal ini dilakukan dengan hati-hati karena
ukuran ipgtelah lama dianggap optimal dan akurat dalam menggambarkan ukuran populasi. Menurut
Roscoe dalam Raihan (2016:86), jumlah sampel minimal 10 kali jumlah variabel yang akan dianalisis
diperlukan: untuk penelitian analisis regresi berganda. Penelitian ini memiliki lima variabel, sehingga
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minimal ukuran sampel keseluruhan adalah 10 x 3 = 30.

2.2.5 Analisis Model Regresi Linear Berganda

Meénurut Ghozali (2018:96), analisis regresi selain untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel
an'@epend@ Model persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

rikut: o,
°

Q
eterangan :

ﬁ_{x

sentif Pajak

Tarif Pajak
K

§anksi Pajak
Error

tatistik Deskriptif

pu —6uepun96tﬁpﬁ ﬁe@ ‘_\’>§>1
1

E'P

15 eAuey wrah)es neje ueibeqas dinbusw bue B
bue

%'%X

tatistik d@krlptlf

q,u

el 1. ﬁatlstlk Deskriptif

Bilangan konstanta
[o0)

patuhan Wajib Pajak

esadaran Wajib Pajak

Hasil dan Pembahasan

Y =o+biXi+b2Xe+ bsXs +baXs + €

p-ISSN : 2089-7219
e-1SSN : 2477-4782

Sta&_gstlk deskriptif memberikan gambaran suatu data dari nilai rata — rata (mean), maksimum,
|muma‘1an standar deviasi dengan menggunakan software IBM SPSS ver.21. Berikut hasil analisis

lesynuad ‘ue u_laua
eq %‘zllm

= N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kepatuhan Wajib Pajak 100 33 55 41,63 3,826
tAsentif Rajak 100 20 40 31,17 4,163
- Farif Pajak 100 20 50 37,43 5,443
Sanksi Pajak 100 24 40 31,12 3,204

Q)T\Sléfnber : @utput SPSS
<2 3
v e - - -
?.2 Uji Validitas
o 2 Ujivaliditas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom
1?(r%) = n 2. Dengan asumsi jika r hitung lebih besar dari r tabel (0,361) dan berkorelasi positif maka butir
g)@nyatazg.tersebut dinilai valid. Berikut adalah hasil uji validitas :
c = (a §
n o :
gr@bel 2: Ui Validitas
45 W Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
s 2 KEP1 0,712 0,361 VALID
E 3 = KEP2 0,504 0,361 VALID
E Kepa&han Wajib Pajak (Y) KEP3 0,595 0,361 VALID
@y KEP4 0,718 0,361 VALID
= KEP5 0,426 0,361 VALID
5 KEP6 0,545 0,361 VALID
= KEP7 0,451 0,361 VALID
o KEPS 0,444 0,361 VALID
3 KEP9 0,492 0,361 VALID
Q KEP10 0,581 0,361 VALID
% KEP11 0,374 0,361 VALID
. PP1 0,586 0,361 VALID
%ngetah“a” Pajak (X1) PP2 0,440 0,361 VALID
= 67 Vol. 11 No. 1 Februari 2022
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PP3 0,607 0,361 VALID
PP4 0,613 0,361 VALID
- PP5 0,811 0,361 VALID
PP6 0,840 0,361 VALID
~ 5 PP7 0,585 0,361 VALID
T= x PP8 0,688 0,361 VALID
q 3 5 PF1 0,619 0,361 VALID
g a 8 PF2 0,429 0,361 VALID
= 3 T Pelayanan Fiskus (X2) PF3 0,633 0,361 VALID
232 = PF4 0,611 0,361 VALID
1592 ® PF5 0,535 0,361 VALID
3° %2 PF6 0,740 0,361 VALID
d2 g PF7 0,668 0,361 VALID
28 5 = PF8 0,729 0,361 VALID
T3 2 3 PF9 0,653 0,361 VALID
03 2 PF10 0,573 0,361 VALID
@2 c § SP1 0,559 0,361 VALID
023 w SP2 0,668 0,361 VALID
9 3 Sank5| Pajak (X3) SP3 0,602 0,361 VALID
45¢& @ SP4 0,543 0,361 VALID
T =3 f SP5 0,696 0,361 VALID
332 3 = SP6 0,514 0,361 VALID
> =9 5 SP7 0,734 0,361 VALID
=: SP8 0,592 0,361 VALID

mber:é

Jutput SPSS

QL TT

§ Has?iJ uji validitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan yang ada didalam
lEsmnerpenelltlan mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361) sehingga dapat disimpulkan
aﬁnwa semua pernyataan tersebut dinilai valid.

>

3 Uijic Rellabllltas

§ H—‘

%el 3: Uji Reliabilitas

= Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

- Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,743 Reliabel
Pengetahuan Pajak (X1) 0,807 Reliabel
Relayanan Fiskus (X2) 0,824 Reliabel

Sanksi Pajak (X3) 0,759 Reliabel

dmber ;©

e ueupﬁqm( 1ad ‘1 PIIIHII e_/)Jey| ws!]n%adxue!meu?g ‘up

n
c
— 3
(o

od

vrellabel

utput SPSS

3.4 UjFAsumsi Klasik
3.4.1 UjiENormalitas

Tabel 4: dji Normalitas

Hasﬂ uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach
Aﬁ)ha Ie’éih besar dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini

Asymp. Sig (2-tailed)

Keterangan

0,598

Data berdistribusi normal

Sumber 20

utput SPSS

Berdasarkan tabel diatas terdapat hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
Vol. 11 No. 1 Februari 2022
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'yéhg menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,598 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa

data berdistribusi normal.
3.4.2 UjiMultikolonieritas

Tabel 5: Uji Multikolonieritas

g = ~Variabel Tolerance VIF Keterangan
q 2 lnsentif Pajak 0,281 3,554 Tidak terjadi multikolonieritas
Lg a ararif Pajak 0,250 3,995 Tidak terjadi multikolonieritas
o 3 __  Sanksi Pajak 0,700 1,429 Tidak terjadi multikolonieritas
SSumber : Qutput SPSS
35S O
% - TJBerdas.arkan tabel diatas, hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
gw@ tﬁlerance > (0,10 dan memiliki nilai VIF < 10. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
cmglt @olomentas antar variabel.
= =2 =
o Lg -
B.4.3-Uji Heteroskedast|5|tas
562 @
%Ta:b%6 Uji Heteroskedastisitas
-5 @
942 2 ariabel Nilai Sig Keterangan
Ej% ?Pengetahuan Pajak 0,153 Tidak terjadi heteroskedastisitas
# ~ Pelayanan Fiskus 0,263 Tidak terjadi heteroskedastisitas
q4 & Sanksi Pajak 0,406 Tidak terjadi heteroskedastisitas
aSamber : Output SPSS
o 3
= 2
o’ B Berdasarkan tabel diatas, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
ilai probabilitas > 0,05. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi
%@eroskedastlsnas.
o =
Qf_B 4.4 AnaI|S|s Regresi Linear Berganda
=
L
Engbel 7: Analisis Regresi Linear Berganda
9> Uji Analisis Regresi Koefisien
g 3 — Constant 10,004
12 =] Pengetahuan Pajak 0,280
¥ o - Pelayanan Fiskus 0,109
9 = - Sanksi Pajak 0,604
S> A
S £ Berdasarkan tabel diatas, terdapat hasil uji regresi linear berganda yang menunjukkan nilai konstanta
55 besar 1©,004. Dari hasil uji tersebut, maka model persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini

“sebagai berikut :
> Y= 10,004 + 0,280X1 + 0,109X2 + 0,604X3

3.5 UjLHipotesis
3.5.1 UjeStatistik F

Tabel 8:Wji F

i Nilai Sig. Keterangan

0,000 Model cocok dan layak digunakan dalam penelitian

Sumber Qutput SPSS
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Berdasarkan tabel diatas, nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti model regresi yang bertujuan
memprediksi variabel Pengetahuan Pajak, Pelayanan Fiskus dan Sanksi Pajak secara bersama

—_

— sama berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

°3. ?2 Uji-Statistik t

oo

o

<Trabel 9: Uji t

43 - Variabel Koefisien Regresi Sig. (2-tailed) Sig. (1-tailed)
e 2 Pengetahuan Pajak 0,045 0,595 0,297

=i o Pelayanan Fiskus 0,056 0,635 0,317

E Sanksi Pajak 0,385 0,001 0,0005

e

%2}

1N eAuey yninias neje ue!ﬁe@ 5 djiynbudw

o buepurgbuepungd

r : Qutput SPSS

J'@'?ld

unpul

Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan bahwa :

Insentif Pajak memiliki nilai sig 0,297 > 0,05, hal ini menunjukkan tidak terdapat cukup bukti
bahwa Insentif Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Wsahawan selama masa pandemi Covid-19 di Tambora.

TFarif Pajak memiliki nilai sig 0,317 > 0,05, hal ini menunjukkan tidak terdapat cukup bukti bahwa
Tarif Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan selama
masa pandemi Covid-19 di Tambora.

Sanksi Pajak memiliki nilai sig 0,0005 < 0,05, hal ini menunjukkan terdapat cukup bukti bahwa

o Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan
=. selama masa pandemi Covid-19 di Tambora.

=

g 3 Koef|3|en Determinasi (R?)

(]

quel 10:XKoefesien Determinasi

= Model R Square

| 3 1 0,672

ber : ©utput SPSS

3 2 Berdasarkan tabel di atas, Adjusted R Square pada penelitian ini adalah 0,672. Dapat disimpulkan
_%ba% wa pengaruh dari variasi nilai variabel independen sebesar 67,2% sedangkan sisanya 32,8% dijelaskan
de@ faktan lainnya selain model regresi.

§3§ Pefabahasan

5%@ 1 Pepgaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di
s€akung,;dakarta Timur

8 % Bedasarkan hasil uji t variabel pengetahuan pajak menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan pajak

%terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi UMKM di Cakung, Jakarta Timur menyatakan nilai sig.
0,003 < @,0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,811 yang lebih besar dari nilai t tabel (1.660) yang berarti
pengetahwan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi UMKM
di Cakung; Jakarta Timur.

Pagdd hasil uji t juga menunjukan nilai B coefficients sebesar 0,305 yang menunjukkan bahwa
pengetahuan pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi yang artinya
semakin ginggi pengetahuan pajak atas kewajiban perpajakannya maka akan semakin patuh Wajib Pajak
tersebut. Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) dapat diterima, dimana hipotesis pertama
menyatakdn pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hasil analisis ini juga
didukunggeleh teori atribusi yang mana tingkat kepatuhan Wajib Pajak didasari oleh faktor internal dari
dalam dif Wajib Pajak itu sendiri yaitu pengetahuan pajak, yang mana pengatahuan itu timbul dengan
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tujuan untuk memenuhi kewajibannya sebagai Wajib Pajak agar dapat menjadi Wajib Pajak yang patuh.
Selain itu hasil analisis ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hendrico
(2011) dan Ariyanto et al., (2020) menunjukkan pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif dan
signifikancterhadap kepatuhan wajib pajak.

28.6'2 Pengaruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di
© g Cakung, Jakarta Timur
S @ Menurut Jatmiko (2006) pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam
fn‘émﬁantu mengurus atau menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan. Menurut Rahman
j(@l({) pelayanan fiskus adalah pelayanan aparat pajak dalam membantu, mengurus dan
gmenyglapkan segala sesuatu yang dibutuhkan wajib pajak.

- g 9Bedasarkan hasil uji t variabel pelayanan fiskus menunjukkan bahwa pengaruh pelayanan fiskus
~efhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi UMKM di Cakung, Jakarta Timur menyatakan nilai sig.
@,@8 £0,03 dan nilai t hitung sebesar 1,353 yang lebih besar dari nilai t tabel (1.660) yang berarti pelayanan
%ﬂ@(t}g tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi UMKM di
xlgkuﬁg Jakarta Timur.. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H>) tidak dapat diterima, dimana
&lﬁotgsw kedua menyatakan pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

5> ¢ ‘““Dikarenakan pelayanan yang diberikan oleh setiap kantor pajak kurang maksimal, sehingga para
E’nglbﬁpajak tidak patuh dalam membayar pajak. Selain itu hasil analisis ini juga sejalan dengan beberapa
gaegmﬁtlan terdahulu yang dilakukan oleh Rustiyaningsih (2011) menemukan kesimpulan yang berbeda
@Ilg‘lana variabel pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang disebabkan

~kurangnyaspenyuluhan.

nbua

.3 Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di Cakung,
Jakarta Timur
Menurtt Mardiasmo (2016:62) sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan
undangsundangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi
ajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Persepsi atas
ksi perpajakan adalah interpretasi dan pandangan wajib pajak dengan adanya sanksi perpajakan.
2 Bedasarkan hasil uji t variabel sanksi pajak menunjukkan bahwa pengaruh sanksi pajak terhadap
“kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi UMKM di Cakung, Jakarta Timur menyatakan nilai sig. 0 < 0,05 dan
?n@i t hitung sebesar 7,357 yang lebih besar dari nilai t tabel (1.660) yang berarti sanksi pajak berpengaruh
se@ara sigmifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi UMKM di Cakung, Jakarta Timur. Pada
%13@” uji @ juga menunjukan nilai B coefficients sebesar 0,506 yang menunjukkan bahwa sanksi pajak
Emgmlhkl pengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi yang artinya semakin tinggi sanksi
ajak atas kewajiban perpajakannya maka akan semakin patuh Wajib Pajak tersebut. Hal ini juga
gménunjukkan bahwa hipotesis ketiga (Hs) dapat diterima, dimana hipotesis ketiga menyatakan sanksi pajak
gb%pengaru‘h positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
S % Hasil analisis ini juga didukung oleh teori atribusi yang mana tingkat kepatuhan Wajib Pajak didasari
“oleh faktor internal dari dalam diri Wajib Pajak itu sendiri yaitu sanksi pajak, yang mana sanksi itu timbul
dengan tajuan untuk memenuhi kewajibannya sebagai Wajib Pajak agar dapat menjadi Wajib Pajak yang
patuh. Sefain itu hasil analisis ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Utami (2013) variabel sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pertiwi (2014) variabel
sanksi pdjak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Felicia & Erawati (2017) dalam
Amelia Sandra (2022) variabel sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dan lebih
dominangibandingkan variabel lain.
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4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan
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Perpajakan p-1SSN : 2089-7219
e-ISSN : 2477-4782
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pengetahuan pajak,

pelayanan fiscus, sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak pribadi UMKM di Cakung, Jakarta Timur.

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.(FPengetahuan Pajak terdapat cukup bukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak
UMKM di Cakung, Jakarta Timur.

b. =Pelayanan Fiskus tidak terdapat cukup bukti berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak
UMKM di Cakung, Jakarta Timur.
c. wSanksi Pajak terdapat cukup bukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM
— =di Cakung, Jakarta Timur.
)
Saran
oBerdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa hal yang disarankan:

tad

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
Wajib Pajak, maka dari itu disarankan bagi pihak pemerintah untuk melakukan sosialisasi
tentang wawasan perpajakan ke Masyarakat dan terus berkembang ke arah yang leibih baik
karena terbukti tingkat pengetahuan meningkat semakin tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan pelayanan fiskus tidak berpengaruih terhadap
kepatuhan pajak Wajib Pajak UMKM di Cakung, Jakarta Timur maka dari itu disarankan bagi
pihak pemerintah untuk melakukan pelatihan ke petugas pajak, supaya bisa lebih memberikan
pelayanan yang lebih baik lagi kepada para Wajib Pajak bisa lebih beragam dan lebih menarik
agar lebih mudah dipahami oleih Wajib Pajak sehingga nantinya pelayanan fiskus dapat
memberikan pengaruh serta meningkatkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak.

Bagi peneliti selanjutnya, pertanyaan kuesioner diberikan beberapa pertanyaan negatif untuk
mengetahui keseriusan responden dalam menjawab pertanyaan.
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